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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menulis teks prosedur. Menulis
teks prosedur menuntut siswa untuk dapat menulis teks dengan baik, namun kenyataannya
siswa tidak dapat menulis teks prosedur dengan baik. Siswa kelas XI SMA Swasta Daerah Air
Joman kesulitan dalam memahami tahapan atau langkah kerja dari suatu proses kegiatan,
sulitnya dalam mengembangkan pokok pikiran untuk menuangkan ide kedalam sebuah tulisan.
Hal ini dikarenakan siswa yang kurang mampu membuat sebuah tulisan tanpa melihat secara
langsung kegiatan yang akan dibuat dalam sebuah teks. Oleh karena itu peneliti berupaya
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning agar hasil belajar siswa dalam
menulis dapat meningkat. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa pada kelas XI di SMA
Daerah Air Joman Kabupaten Asahan, yaitu kelas XI-1 berjumlah 35, dan kelas XI-2 berjumlah
34.. Peneliti menggunakan 2 kelas yaitu Kelas XI 1 dengan jumlah 35 siswa kelompok kontrol
dan XI 2 dengan jumlah 34 siswa untuk di jadikan sampel kelompok eksperimen, sehingga
diperoleh sampel penelitian sebanyak 69 Siswa. Teknik pengambilan sampel dengan purposive
sampling yaitu Maka peneliti menganggap kelas XI 2 dan XI 3 dinyatakan sebagai sampel
dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
Kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Hasil penelitian menulis teks prosedur
menggunakan PBL pada siswa kelas XI di SMA Daerah Air Joman Tahun Ajaran 2023/2024
yaitu t-diamati> t-tabel (df = 78, untuk = 4,55> tt = 2,00, p = 0,05 ).

Kata Kunci : Model PBL, Menulis Teks Prosedur
ABSTRACT

This research aims to determine students' ability to write procedural texts. Writing procedure
texts requires students to be able to write texts well, but in reality students cannot write
procedure texts well. Students in class This is because students are less able to write without
seeing directly the activities that will be created in a text. Therefore, researchers are trying to
apply the Problem Based Learning learning model so that student learning outcomes in writing
can improve. Problem Based Learning so that student learning outcomes in writing can
increase. The population in this study were students in class 2 with a total of 34 students to be
used as samples for the experimental group, so that a research sample of 69 students was
obtained. The sampling technique was purposive sampling, namely, the researcher considered
classes XI 2 and XI 3 as samples in this study. The method used in this research is a
quantitative research method with an experimental approach. The results of the research on
writing procedure texts using PBL for class 05 ).
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I. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
keterampilan berbahasa. Namun antara tuntunan keterampilan dengan pelaksanaan
pengajaran tidak sesuai, maka keterampilan yang diharapkan jauh dari yang ditargetkan.
Hal ini dapat terlihat dari hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
yang sangat rendah. Keterampilan berbahasa harus mengusai empat aspek berbahasa
dengan baik. Terutama aspek menulis, oleh karena itu materi menulis teks prosedur
kompleks harus terlaksana dengan baik di sekolah dibutukan model pembelajaran
Problem Based Learning yang tepat agar hasil belajar siswa dalam menulis dapat
meningkat.

Prosedur merupakan teks yang menjelaskan langkah-langkah secara lengkap dan
jelas tentang cara melakukan sesuatu. Menurut (Kosasih, 2014: 67) Pembelajaran
mengenai teks prosedur kompleks sangat penting untuk dipelajari oleh siswa, karena
dengan adanyapembelajaran teks prosedur dapat menambah pengetahuan dan wawasan
siswa tentang langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang harus ditempuh sebelum
melakukan sesuatu. Dengan adanya pembelajaran teks prosedur kompleks siswa juga
tahu apa yang harus dilakukan sebelum melakukan sesuatu yang ingin dikerjakan
sehingga siswa tidak akan ragu-ragu dalam melakukan sesuatu yang akan dilakukannya.

Pelajaran menulis seperti materi menulis teks prosedur dituntut untuk dapat
menulis teks dengan baik, namun kenyataannya siswa tidak dapat menulis teks prosedur
kompleks dengan baik. Siswa kelas XI SMA Swasta Daerah Air Joman Kesulitan dalam
memahami tahapan atau langkah kerja dari suatu proses kegiatan, sulitnya dalam
mengembangkan pokok pikiran untuk menuangkan ide kedalam sebuah tulisan. Hal ini
dikarenakan siswa yang kurang mampu membuat sebuah tulisan tanpa melihat secara
langsung kegiatan yang akan dibuat dalam sebuah teks.

Untuk mengetahui permasalahan yang sebenarnya terjadi dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia, dalam hal ini terkhusus pada pembelajaran teks prosedur, penulis
melakukan wawancara terlebih dahulu bersama guru bidang studi bahasa Indonesia di
sekolah tempat lokasi penelitian. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru
bidang studi bahasa Indonesia, hasil akhir pembelajaran pada kemampuan siswa dalam
menulis tek prosedur masih dalam kategori rendah. Penyebab dari rendahnya
kemampuan siswa yang dijelaskan oleh guru mata pelajaran bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyusun ide/gagasannya menjadi sebuah tulisan teks prosedur.
Terkadang siswa selalu meminta izin kepada guru untuk membuka akses internet
sebagai sumber mencari ide untuk menulis. Akibat hal tersebut, berdampak pada cara
berpikir siswa dalam menuangkan gagasan. serta alokasi waktu dalam pembelajaran
menulis selalu dirasa kurang. Kesan yang muncul siswa sengaja mengulur waktu agar
tugas menulis yang diberikan di sekolah tersebut menjadi tugas rumah. Hal ini diperbuat
agar tugas menulis tersebut dapat disalin secara utuh dari internet atau media cetak
bukan hasil pikiran siswa itu sendiri. Padahal untuk menulis teks prosedur, siswa dapat
menulis teks prosedur, menggunakan pengalamannya dalam kegiatan sehari-hari, dan
berlatih.

Sehingga dalam penyampaian materi perlu berbagai variasi model mengajar serta
adanya upaya berupa mengembangkan kegiatan belajar secara kreatif dan sarat inovasi.
Diharapkan siswa lebih tertarik, aktif dan kreatif ketika pembelajaran berlangsung.
Suwarni (2018, dalam Panggabean, 2021:2) menjelaskan bahwa berhasilnya sebuah
kegiatan pembelajaran berdasarkan tujuan yang diharapkan diperlukan pula kemampuan
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untuk memanfaatkan aneka model pengajaran yang tepat, penuh inovasi, menggunakan
pendekatan pembelajaran yang pas, adanya taktik serta teknik pembelajaran yang penuh
dengan perencanaan. Salah satu upayanya adalah dengan pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Widiasworo (2018 dalam Ardianti, 2021: 28) menjelaskan bahwa PBL. merupakan
proses kegiatan belajar dengan cara memberikan siswa masalah yang sesuai dengan
konteksnya sehingga mereka memiliki keinginan untuk mempelajarinya. Masalah yang
ada diberikan sebelum proses pembelajaran dilangsungkan sehingga siswa terpicu untuk
melakukan penelitian, menguraikan serta mampu menemukan cara untuk menyelesaikan
masalah yang sedang dipelajari.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen, yaitu untuk mengetahai ada atau tidaknya pengaruh
PBL terhadap kemampuan menulis prosedur teks pada siswa kelas XI SMA Daerah Air
Joman Kabupaten Asahan.

Desain penelitian terdiri dari dua grup, yaitu grup kontrol dan grup eksperimen.
Grup eksperimen akan diajar meresensi artikel dengan menggunakan PBL. Sementara
grup kontrol diajar meresensi hanya diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Kedua grup ini diberikan Pre-test dan post tes.

Untuk menetapkan sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel
(random sampling) karena pengambilan anggota Sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan dalam populasi itu. Selain itu sampel diambil atas dasar pada
pertimbangan peneliti mengenai sampel-sampel mana yang paling sesuai, bermanfaat
dan dianggap dapat mewakili suatu populasi.0 Peneliti menggunakan 2 kelas yaitu Kelas
XI-1 dengan jumlah 35 siswa kelompok kontrol dan XI-2 dengan jumlah 34 siswa untuk
di jadikan sampel kelompok kontrol, sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 69
Siswa. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling yaitu Maka peneliti
menganggap kelas XI 2 dan XI 3 dinyatakan sebagai sampel dalam penelitian ini.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Memberikan tes kepada para siswa untuk mengetahui kemampuan mereka. Hal ini
dihitung dengan menggunakan skor tes pada kedua kelompok eksperimen dan kontrol.
Analisis ini dimaksudkan untuk mendapatkan perbedaan yang signifikan antara yang
diajarkan dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) mengajar dengan
menggunakan pendekatan konvensional dalam menulis teks prosedur. Menganalisis data
melalui pre-test dan post-test pada kedua kelompok, kelompok eksperimen dan kontrol
dihitung dengan menggunakan rumus t-test untuk membuktikan hipotesis dalam
penelitian ini. Untuk mengetahui apakah penggunaan Problem Based Learning (PBL)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis teks prosedur
siswa.Perhitungan menunjukkan bahwa data statistik dari kedua kelompok eksperi men
dan kontrol . Hasil perhitungan menunjukkan bahwa t - diamati lebih tinggi dari t - tabel
(4,55>2,00,p=0,05), ini berarti bahwa Ha diterima dan perhitungan menunjukkan
bahwa nilai deviasi dan alat kontrol kelompok dan kelompok eksperimen pre - test dan
post -test .

Dari hasil kelompok kontrol diperoleh skor pre-test, ditemukan bahwa nilai
terendah adalah 25 dan skor tertinggi adalah 50. Kemudian, setelah post-test yang
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diadministrasikan , skor terendah meningkat menjadi 50 ( 50 . - 25 = 25 ) . Ini berarti
bahwa hal itu tidak secara signifikan meningkatkan . Sementara itu, nilai tertinggi
meningkat menjadi 75 ( 75-50 = 25 ) itu berarti bahwa hal itu tidak secara signifikan
meningkatkan. Rata- rata antara pre -test dan post-test juga berbeda secara signifikan.
Rata-rata dari pre-test adalah 35 dan post-test adalah 60.625 ( 60.625 - 35 = 25.625) .
Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelompok kontrol, yang diajarkan tanpa
menggunakan Problem Based Learning (PBL) tidak berbeda secara signifikan.

Di sisi lain, dari hasil siswa dari kelompok eksperimen memperoleh skor di pre-
test, ditemukan bahwa nilai terendah adalah 25 dan skor tertinggi adalah 50. Kemudian,
setelah post-test diberikan, terendah skor meningkat menjadi 75 (75-25 = 50) .
Sementara itu, nilai tertinggi meningkat menjadi 100 (100 - 50 = 50) . Rata-rata dari
pre-test adalah 39 dan post-test adalah 82,5 ( 82,5 - 39 = 43,5). Jadi cara pre - test dan
post -test juga berbeda secara signifikan.

Berdasarkan perhitungan, hasil dari studi yang diuji dengan menggunakan rumus t
-test , t - diamati adalah 4,55 dan t - tabel adalah 2,00 ( p = 0,05 ) . Hal ini diperoleh
bahwa t - diamati > t - tabel . Ini berarti bahwa hipotesis alternatif ( Ha ) diterima.
Dengan kata lain, Problem Based Learning (PBL)signifikan mempengaruhi kemampuan
menulis teks prosedur siswa. Problem Based Learning (PBL) yang berusaha untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik dari proses belajar mengajar. Strategi ini bekerja
sama untuk menghubungkan isi pengetahuan dengan konteks aplikasi . Dalam
lingkungan Problem Based Learning (PBL), siswa menemukan hubungan yang
bermakna antara ide-ide abstrak dan aplikasi praktis dalam konteks dunia nyata.

IV. KESIMPULAN

Setelah menganalisis data, disimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL)
signifikan mempengaruhi kemampuan menulis teks prosedur siswa, karena t-diamati> t-
tabel (df = 78, untuk = 4,55> tt = 2,00, p = 0,05 ). Problem Based Learning (PBL)
memungkinkan siswa untuk menemukan hubungan yang bermakna antara ide-ide
abstrak dan aplikasi praktis dalam konteks dunia nyata, dan dapat membuat kelancaran
menulis teks prosedur menjadi lebih baik.
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